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LAPORAN KERJA PRAKTEK 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan / Industri 

Berdiri pada tahun 1960 berdasarkan PP No.2 tahun 1960 dan SK Menteri 

PUTL No.5 Tanggal 11 Maret 1960 dengan nama PN Widjaja Karja dengan bidang 

usaha instalasi listrik dan air. Dalam perkembangan kegiatan usaha, berubah 

menjadi PT Wijaya Karya (1972). Tercatat beberapa lokasi pernah digunakan 

WIKA pada awal operasinya, mulai dari Jl. Johar No.10 Jakarta Pusat (1960-1962),       

Jl. Hayam Wuruk 111 Jakarta Pusat (1962-1979) dan Kaveling 9. Cipinang 

Cempedak, Jakarta Timur (1979-saat ini). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64, perusahaan bangunan bekas 

milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap Technische Handel 

Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan nasionalisasi, 

dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. Kemudian tanggal 22 Juli 1971, PN. Widjaja 

Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan 

(PERSERO). Selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1972 Perusahaan ini 

dinamakan PT Wijaya Karya. 

Pemegang saham pengendali Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri 

A Dwiwarna) dan 65,05% di saham Seri B.WIKA memiliki anak usaha yang juga 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA 

Beton) (WTON) dan Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WIKA Gedung) 

(WEGE). 

Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WIKA (IPO) 

kepada masyarakat atas 1.846.154.000 lembar saham seri B baru, dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dan harga penawaran Rp420,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 29 Oktober 

https://britama.com/index.php/2014/04/sejarah-dan-profil-singkat-wton/
https://britama.com/index.php/2014/04/sejarah-dan-profil-singkat-wton/
https://britama.com/index.php/2017/11/sejarah-dan-profil-singkat-wege/
https://britama.com/index.php/2017/11/sejarah-dan-profil-singkat-wege/
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2007. 

 

Pada tahun 1997, perusahaan ini mendirikan anak usaha pertamanya, yakni 

Wijaya Karya Beton, dan kemudian disusul oleh Wijaya Karya Intrade pada tahun 

2000, yang merupakan hasil penggabungan dari Divisi Produk Metal dan Divisi 

Perdagangan. Wijaya Karya Intrade lalu bertransformasi menjadi Wijaya Karya 

Industri & Konstruksi pada tahun 2013. Pada tahun 2000, perusahaan ini resmi 

mendirikan anak usaha yang diberi nama Wijaya Karya Realty, agar dapat lebih 

fokus pada bisnis lahan yasan dan manajemen properti. Untuk pertama kalinya, 

perusahaan ini menerapkan teknologi Incremental Launching Method (ILM) pada 

proyek pembangunan Flyover Sudirman dan K.S. Tubun di Jakarta. Perusahaan 

ini kemudian mengembangkan perumahan pertamanya, yakni Tamansari Persada 

Raya di Bekasi, Jawa Barat. Pada tahun 2005, perusahaan ini menyelesaikan 

pembangunan jalan layang Pasupati, Bandung yang menggunakan box girder 

terberat di Indonesia. Perusahaan ini juga mengerjakan Jembatan Cikubang di Tol 

Cipularang, yang merupakan jembatan dengan pilar tertinggi di Indonesia. Pada 

tahun 2007, perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tahun yang sama, perusahaan ini berekpansi ke luar negeri dengan 

menjadi mitra Consortium Japonais de l’autoroute algerienne (COJAAL) agar 

dapat ikut serta membangun jalan tol East West Motorway di Aljazair. Setahun 

kemudian, perusahaan ini mendirikan anak usaha baru bernama Wijaya Karya 

Bangunan Gedung. Pada tahun 2008 juga, perusahaan ini mengakuisisi PT Catur 

Insan Pertiwi, yang kemudian bertansformasi menjadi Wijaya Karya Rekayasa 

Konstruksi pada tahun 2013. Pada tahun 2009, perusahaan ini menjadi pemimpin 

dalam konsosium BUMN Karya yang membangun Jembatan Suramadu, jembatan  

terpanjang di Indonesia. 

Perusahaan ini kemudian mulai mengoperasikan PLTD 50 MW Bali, yang 

merupakan proyek investasi pertamanya di bidang energi. Pada tahun 2013, 

perusahaan ini berhasil menyelesaikan pembangunan PLTU Amurang. PLTU 

tersebut menjadi salah satu pemicu pertumbuhan bisnis EPC dari perusahaan ini. 

Pada tahun yang sama, perusahaan ini juga mengakuisisi PT Sarana Karya 
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(Persero) yang kemudian bertransformasi menjadi Wijaya Karya Bitumen. Selain 

di Indonesia, perusahaan ini juga sempat mengerjakan sejumlah proyek di luar 

Indonesia, antara lain Timor Leste (2012), Myanmar (2013), Malaysia (2014), 

Arab Saudi (2016), Dubai (2017), Filipina (2018), Niger (2018), Taiwan (2019), 

Senegal (2019). Pada tahun 2014, perusahaan ini meresmikan Pusat 

Kepemimpinan WIKA, yakni Wikasatrian di Bogor. Pada tahun 2014, Wijaya 

Karya Beton resmi melantai di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2016, 

perusahaan ini berhasil menyelesaikan pembangunan jembatan terpanjang di 

Sumatera (Jembatan Dompak), Kalimantan (Jembatan Tayan), dan Maluku 

(Jembatan Merah Putih). 

Pada tahun yang sama, perusahaan ini juga mulai mengerjakan proyek 

pembangunan jalur rel kereta cepat pertama di Asia Tenggara, yakni Kereta Cepat 

Jakarta – Bandung. Pada tahun 2016 juga, Wijaya Karya Beton dan Wijaya Karya 

Gedung membentuk sebuah joint venture bernama Wijaya Karya Pracetak 

Gedung untuk menangkap potensi beton pracetak untuk gedung hunian vertikal. 

Pada tahun 2017, perusahaan ini membentuk anak usaha baru bernama Wijaya 

Karya Serang Panimbang sebagai calon pengelola jalan tol Serang-Panimbang 

yang saat itu sedang dibangun. Pada tahun yang sama, perusahaan ini 

menyelesaikan pembangunan Simpang Susun Semanggi, yang merupakan jalan 

layang dengan lengkung terpanjang di Indonesia. 

 

1.2 Tujuan Proyek 

Penyelenggaraan jalan tol memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan jasa distribusi yang pada akhirnya mampu menunjang peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 

Adapun pekerjaan pembangunan jalan tol ruas pekanbaru – Padang Seksi 

Bangkinang – Pangkalan terdiri dari : 

1. Melakukan Pekerjaan Pembersihan 

2. Melakukan Pekerjaan tanah 

3. Melakukan Pekerjaan base 

4. Melakukan Pekerjaan Lean Concrete  
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5. Melakukan Pekerjaan Rigid Pavement 
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1.3 Struktur Organisasi Perusahaan /Industri 

Adapun Struktur Organisasi dan Kepengurusan Perusahaan PT WIJAYA 

KARYA sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi 

Sumber : Dokumentasi Kerja Praktek 2023 
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1.4 Ruang Lingkup Proyek 

 

 

Gambar 1.2  Ruang Lingkup Proyek 

Sumber : Dokumentasi Kerja Praktek 2023 
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